
BAB VI

KESfMPl LAN DAN SARAN

6.1 KISIVIPF LAN

Dan hasil perencanaan struktur ruami bentuk kubah da^at d'«n"'L- L-,»=imn..[3,-.

sebagai berikut:

!. Struktur kubah ini menggunakan Profi! Pipa van- berhed? br,n!1 d-e—'-m

dengan kebutuhan batanunva.

2. Karena kubah yang direncanakan memiliki bentang yang relatif kec?S dan jenis

penutup yang ringan maka kubah satu lapss lebih efektif.

3. Untuk perhitungan gaya batang struktur ruang. program SAP 90 dapat diaunakan.

4. Karena menggunakan pendekatan SPACE TRUSS maka nama gaya aksta! sa-a
yang bekerja.

5. Dimensi batang yang digunakan baik untuk batang honsontai dan batang diagonal

semuanya menggunakan diameter ukuran 1.5 inch.

6. Tidak disertakannya beban gempa dalam perencanaan ini karena berat

keseluruhan kubah relatif kecil sehingga pengaruh beban gempa terhadap struktur

kubah dapat diabaikan. Sedangkan beban gempa diperhitungkan bila

merencanakan balok dan koiom struktur secara keseluruhan atau bila berat total

strukturkubah cukup besar.

7. Alat sambung Mero memiliki kekuatan yang besar dan proses pemasangan yang
mudah.



6.2. SARAN

' Mara pemilihan konfiguras, batang Seba,k„va d,gu„aka„ de„ga!1 ^^
bemang dan .,cms Pe„ul„P yang ata„ d,gunakap ^ ^ ^^J
diupavatan sedemikiar, r„Pa «h,n»ga setiap join, ,nener,ma beban yang besamva
cenderung serauam

- Dan perbedaan gaya batang yang ter-adi diperoleh dimensi batang yang bcrbeda
pada batang honsontai mauPun batang diagonal. Namun guna kemudahnn
pehksanaan pemasangan disarankan menggunakan proJli dengan dimensj. yfln„
sama dan memenuhi syarat keamanan.

*• Asu.ns, awal batang dilakukan dengan mempeP,mba„gka„ pa„!an„ batang |uK
daemh pembeba„a„ dan ntutu baja. d]sampmg badmm ^^ ^
provek struktur ruang yang ada.

4. Agar perhitungan beba„ penutup ,eb,h akurat, perlu dipen.mbangkan juga pos.si
penutup va„g berada diatas rangka kubah, karena pada kenvataannva luas
penutup tersebu, t.dak santa dengan luas bidang segitiga vang mentbemuk a„gta
kubah.


